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ABSTRAK 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, RISIKO LITIGASI, CAPITAL 

INTENSITY, CASH FLOW, DAN LEVERAGE TERHADAP INSENTIF PAJAK 

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018 –  2022) 

 

Oleh: 

Ibtisam Salsabila Ramadhanti 

Umi Kalsum, S.E., M.Si., Ak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

Financial Distress, Risiko Litigasi, Capital Intensity, Cash Flow, dan Leverage 

terhadap Insentif Pajak. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang bersumber dari website 

www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 – 2022. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dan 

memperoleh sampel sebanyak 355 sampel. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel financial distress, risiko litigasi, cash 

flow, dan leverage berpengaruh terhadap insentif pajak, sedangkan variabel 

capital intensity tidak berpengaruh terhadap insentif pajak. 

 

Kata kunci : Insentif Pajak, Financial Distress, Risiko Litigasi, Capital Intensity, 

Cash Flow, Leverage 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS, LITIGATION RISK, CAPITAL 

INTENSITY, CASH FLOW, AND LEVERAGE ON TAX INCENTIVES 

(Study of Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

2018 - 2022) 

 

By: 

Ibtisam Salsabila Ramadhanti  

Umi Kalsum, S.E., M.Si., Ak. 

 

This study aims to test and analyse the effect of Financial Distress, Litigation 

Risk, Capital Intensity, Cash Flow, and Leverage on Tax Incentives. The type of 

data used in this study is secondary data in the form of company financial reports 

sourced from the website www.idx.co.id. The population in this study are all 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018 - 2022. 

The sample selection was carried out using purposive sampling technique and 

obtained a sample of 355 samples. The data analysis used is multiple linear 

regression analysis using the SPSS programme. The results of this study indicate 

that the variables of financial distress, litigation risk, cash flow, and leverage 

affect tax incentives, while the capital intensity variable has no effect on tax 

incentives. 

 

Keywords: Tax Incentives, Financial Distress, Litigation Risk, Capital Intensity, 

Cash Flow, Leverage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan merupakan salah satu wajib pajak yang paling berperan dalam penerimaan 

pajak negara. Semakin besar pajak yang dibayarkan oleh perusahaan, maka semakin besar 

juga penerimaan negara yang diterima. Hal tersebut membuat perusahaan menjadi salah satu 

faktor yang diperhatikan oleh pemerintah dalam memungut pajak untuk melakukan 

pembangunan (Rombe et al., 2017). Namun, kestabilan finansial perusahaan yang merupakan 

kunci utama keberhasilan dalam menjalankan aktivitas bisnis, sedang mengalami banyak 

tantangan, mulai dari ketidakpastian ekonomi hingga risiko litigasi yang berpotensi 

mengancam kelangsungan bisnisnya. Salah satu hal yang dapat digunakan oleh perusahaan 

dalam menstabilkan keuangan perusahaan adalah insentif pajak.  

Insentif pajak merupakan upaya pemerintah di bidang perpajakan dalam memulihkan 

pertumbuhan ekonomi nasional yang mengalami penurunan (Randa et al., 2021). Insentif 

pajak ini diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan No.110/PMK.03/2020 yang merupakan 

revisi dari Peraturan Menteri Keuangan No.86/PMK.03/2020 Tentang Insentif Pajak Untuk 

Wajib Pajak Terdampak Wabah Virus Corona. Peraturan Menteri Keuangan 

No.101/PMK.03/2020 menjelaskan bahwa pemberian insentif pajak diberikan secara lebih 

luas untuk mempercepat pemulihan perekonomian. Oleh karena itu, pemerintah membuat 

kebijakan mengenai penambahan insentif PPh final yang ditanggung pemerintah dan 

menaikkan pengurangan angsuran PPh Pasal 25. Pemberian insentif pajak oleh pemerintah ini 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam melakukan kegiatan bisnisnya seperti 

peningkatan daya beli, membantu likuiditas, dan kelangsungan usaha. Selain itu, pemerintah 

juga berharap insentif pajak dapat dimanfaatkan secara bijak oleh perusahaan sehingga dapat 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Malenza et al., 2021). Menurut Angelia et al. (2021), 

insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah dapat mengurangi jumlah pajak yang harus 

dibayar, sehingga hal ini dapat disebut sebagai salah satu bentuk dalam perencanaan pajak 

mengenai penghematan pajak perusahaan. Namun, bagaimana perusahaan melakukan 

perencanaan pajak mengenai insentif pajak ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

kondisi keuangan dan karakteristik suatu perusahaan.  

Faktor yang dapat memengaruhi insentif pajak yaitu financial distress. Financial 

Distress atau kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya, memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan yang diambil manajemen 

perusahaan, termasuk dalam hal manajemen pajak. Perusahaan yang mengalami financial 

distress mungkin lebih berisiko dalam melakukan perencanaan pajak agresif dengan harapan 

dapat memperbaiki kondisi keuangannya, salah satunya dengan memanfaatkan insentif pajak 

(Purwantini et al., 2023). 

Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi insentif pajak yaitu risiko litigasi. Risiko 

litigasi yang berkaitan dengan potensi tuntutan hukum yang mungkin dihadapi perusahaan 

juga mempengaruhi keputusan manajemen dalam hal perencanaan pajak, salah satunya 

insentif pajak. Perusahaan dengan risiko litigasi yang tinggi akan lebih konservatif dalam 

perencanaan pajaknya untuk menghindari pemeriksaan lebih lanjut dan potensi sengketa dan 

menghindari risiko litigasi (Rahmi & Baroroh, 2022). 

Capital intensity merupakan faktor berikutnya yang dapat memengaruhi insentif pajak. 

Capital Intensity atau intensitas modal menggambarkan sejauh mana aset fisik mendominasi 

struktur aset perusahaan. Awaliyah et al. (2021) menyebutkan bahwa perusahaan yang 

berinvestasi semakin besar pada aset tetap dianggap agresif terhadap pajak, sehingga mereka 

cenderung melakukan manajemen pajak yang lebih terstruktur. Perusahaan dengan capital 
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intensity tinggi memiliki lebih banyak peluang untuk mendapatkan insentif pajak yang 

berkaitan dengan investasi aset (Putri et al., 2021). 

Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi insentif pajak yaitu cash flow. Cash flow 

perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas dari kegiatan 

operasional, investasi, dan pendanaan. Arus kas berguna bagi investor untuk melihat kinerja 

perusahaan sebagai salah satu indikator yang perlu dipertimbangkan berinvestasi (Harahap & 

Effendi, 2020). Harini et al. (2020) mengatakan bahwa perusahaan dengan cash flow positif 

memiliki lebih banyak fleksibilitas dalam melakukan perencanaan pajaknya dibandingkan 

dengan perusahaan dengan cash flow negatif. 

Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi insentif pajak yaitu leverage. Leverage atau 

tingkat utang merupakan suatu indikator yang dapat mempengaruhi keputusan pajak 

perusahaan. Tingginya leverage menunjukkan perusahaan semakin berisiko karena memiliki 

potensi kegagalan pembayaran dan beban bunga yang semakin tinggi, sehingga akan 

memperkecil laba yang dihasilkan perusahaan (Firmansyah, 2022). Oleh karena itu, 

perusahaan tentunya terdorong untuk melakukan perencanaan yang agresif lagi. Putri et al. 

(2021) menyebutkan bahwa leverage yang tinggi mempengaruhi kapasitas perusahaan untuk 

memanfaatkan insentif pajak, terutama jika perusahaan tersebut menghadapi kendala dalam 

memenuhi kewajiban utangnya.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Yuwono & 

Purwanti (2022). Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian tersebut terdapat pada 

variabel yang diuji dan objek penelitiannya. Peneliti menambahkan variabel risiko litigasi, 

capital intensity, cash flow dan leverage dalam penelitian ini. Hal itu dikarenakan keempat 

variabel tersebut merupakan indikator yang dapat melihat tingkat perencanaan pajak suatu 

perusahaan. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur, dikarenakan 

kontribusinya dalam perekonomian negara yang memiliki peran penting, seperti menciptakan 
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lapangan kerja dan berkontribusi pada pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto). Tujuan 

dari pemilihan rentang waktu 2018-2022 adalah untuk membuat penelitian ini lebih relevan 

dengan kondisi saat ini. 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan menganalisis bagaimana financial distress, risiko litigasi, capital intensity, cash 

flow, dan leverage mempengaruhi insentif pajak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan berharga bagi pihak berkepentingan, termasuk regulator dan pembuat 

kebijakan dalam memahami dinamika perencanaan pajak di era modern dan dalam 

merespons tantangan yang muncul dalam dunia perpajakan yang semakin kompleks. 

Berdasarkan hal tersebut, judul yang diangkat dalam skripsi ini adalah “Pengaruh Financial 

Distress, Risiko Litigasi, Capital Intensity, Cash Flow, dan Leverage terhadap Insentif Pajak 

(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018 – 2022)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat ditarik adalah sebagai 

berikut. 

a. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap insentif pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022? 

b. Bagaimana pengaruh risiko litigasi terhadap insentif pajak pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022? 

c. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap insentif pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022? 

d. Bagaimana pengaruh cash flow terhadap insentif pajak pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022? 
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e. Bagaimana pengaruh leverage terhadap insentif pajak pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dapat diuraikan dari rumusan masalah di atas di antaranya yaitu 

sebagai berikut. 

a. Menguji dan menganalisis pengaruh financial distress terhadap insentif pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022. 

b. Menguji dan menganalisis pengaruh risiko litigasi terhadap insentif pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022. 

c. Menguji dan menganalisis pengaruh capital intensity terhadap insentif pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022. 

d. Menguji dan menganalisis pengaruh cash flow terhadap insentif pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022. 

e. Menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap insentif pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan atau literasi pembaca 

mengenai akuntansi perpajakan, khususnya insentif pajak dan faktor-faktor yang dapat 

memengaruhinya. Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi acuan atau 

bahan referensi dalam penelitian selanjutnya. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi perusahaan dalam mengambil 

keputusan yang tepat mengenai insentif pajak dan mengatasi permasalahan yang 

berkaitan dengan insentif pajak.  
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